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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Instruction dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di 

SMP Negeri 1 Kampar. Hal ini dapat dilihat dari nilai              dan 

        2,002 pada taraf signifikan 5%. Maka nilai nilai                  

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa 

yang diterapkan pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar 

tinggi di SMP Negeri 1 Kampar. Hal ini dapat dilihat dari nilai         

     dan         2,228 pada taraf signifikan 5%. Maka nilai nilai          

        yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

3. Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa 

yang diterapkan pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar 

sedang di SMP Negeri 1 Kampar. Hal ini dapat dilihat dari nilai         
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     dan         2,035 pada taraf signifikan 5%. Maka nilai nilai          

        yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

4. Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa 

yang diterapkan pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar 

rendah di SMP Negeri 1 Kampar. Hal ini dapat dilihat dari nilai         

     dan         2,228 pada taraf signifikan 5%. Maka nilai nilai          

        yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat oleh 

peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Kampar 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran : 

1. Pada saat menggunakan model Problem Based Instruction dalam proses 

memecahkan masalah, siswa belajar secara kelompok dan tiap kelompok 

mempunyai anggota maksimal lima orang agar mudah menjaga komunikasi 

tiap individu. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dikarenakan langkah-langkah Problem 

Based Instruction banyak, sebaiknya sebelum pembelajaran harus 
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dimaksimalkan waktu sebaik mungkin agar tidak banyak waktu yang 

terbuang. 


